
S.l Kesimpulan spesifik 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Semakin besar temperatur ( 40°C, 45°C, 50°C, dan 55°C), maka kadar glukosa yang 

dihasilkan dalam hidrolisis CMC semakin rendah. 

2. Semakin tinggi konsentrasi enzim Cellusoft L (IOOo/o-blb, 200%-b/b, dan 300%-b/b), 

maka kadar glukosa yang dihasilkan dalam hidrolisis CMC semakin tinggi. 

3. Temperatur yang menghasilkan kadar glukosa tertinggi dalam hidrolisis CMC adalah 

40°C. 

4. Konsentrasi enzim Cellusoft L yang menghasilkan kadar glukosa tertinggi dalam 

hidrolisis CMC adalah 300o/o-b/b. 

S.l Kesimpulan umum 

1. Temperatur mempengaruhi perolehan kadar glukosa dalam proses hidrolisis CMC. 

2. Konsentrasi enzim Cellusoft L mempengaruhi perolehan kadar glukosa dalam proses 

hidrolisis CMC. 

S.3 Saran 

1. Analisis kadar glukosa sebaiknya menggtmakan alat HPLC sehingga hasil lebih 

akurat dan spesiftk dengan glukosa. 

2. Perlu dilakukan analisis kadar selulosa dan hemiselulosa untuk dapat menghitung 

yield glukosa secara lebih akurat. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai pengaruh variasi substrat terhadap 

temperatur optimum aktivitas enzim Cellusoft L. 
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4. Sebaiknya enzim Cellusoft L dalam bentuk padatan agar dapat dipakai kembali . 

r 
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